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	This research examines the link between population size and poverty levels in North Sumatra from 2018 to 2022 through simple linear regression analysis. This research utilizes secondary data from the Central Statistics Agency (BPS) of Medan City. The independent variable in this study is the percentage of the population, while the dependent variable is the percentage of people living in poverty. The results show that there is no substantial link between the size of the population and the levels of poverty in the region. However, this study enhances the understanding of factors affecting poverty, including population distribution and other demographic aspects. The results may serve as a foundation for creating more effective poverty reduction strategies and improving overall societal welfare, particularly concerning North Sumatra's economic development. Further studies could include other factors like educational attainment, accessibility to healthcare, and socio-cultural aspects to achieve a more comprehensive insight into poverty concerns in the region.
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Abstrak
Penelitian ini mengeksplor hubungan antara jumlah penduduk dan kemiskinan di Sumatera Utara selama periode 2018-2022 menggunakan metode regresi linear sederhana. Data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Medan. Variabel bebas adalah persentase populasi, sementara variabel terikat adalah persentase penduduk miskin. Dari hasil analisis, tidak ditemukan hubungan signifikan antara populasi dan kemiskinan di wilayah tersebut. Namun, penelitian ini memberikan wawasan lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan, termasuk distribusi penduduk dan karakteristik demografis lainnya. Hasil studi ini dapat menjadi dasar untuk menyusun strategi yang lebih efektif dalam menurunkan angka kemiskinan dan memperbaiki kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan, terutama dalam konteks pengembangan ekonomi di Sumatera Utara. Penelitian lanjutan bisa mencakup variabel lain seperti tingkat pendidikan, akses layanan kesehatan, serta faktor sosial dan budaya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai masalah kemiskinan di wilayah ini. 
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PENDAHULUAN
Kemiskinan adalah tantangan yang dihadapi banyak negara di seluruh dunia, terutama negara-negara yang sedang berkembang. Indonesia, sebagai salah satu negara dalam kategori ini, juga menghadapi masalah serupa yang telah berlangsung sejak lama. Setiap pemerintahan selama periode tertentu di Indonesia selalu menempatkan isu kemiskinan sebagai salah satu prioritas utama dalam upaya pembangunan. Menurut Bappenas (2006), Kemiskinan merujuk pada keterbatasan dalam pemenuhan kebutuhan dasar seperti pangan yang cukup dan berkualitas, layanan kesehatan yang baik, akses pendidikan yang memadai, kesempatan kerja, layanan perumahan dan sanitasi yang layak, serta akses air bersih. Selain itu, kemiskinan juga terkait dengan lemahnya kepastian dalam kepemilikan tanah, kondisi lingkungan hidup yang memburuk, dan sumber daya alam yang terbatas. Faktor lainnya meliputi lemahnya jaminan keamanan, rendahnya partisipasi publik, serta tingginya jumlah tanggungan keluarga yang menyebabkan beban demografi meningkat. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), kemiskinan diartikan sebagai ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar dan diukur melalui pengeluaran per kapita. Dengan kata lain, kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan ekonomi (Suhandi, et al., 2018).
Dalam proses pembangunan ekonomi di suatu wilayah, jumlah penduduk menjadi salah satu masalah utama. Jika jumlah penduduk tidak dapat terkendali dengan baik, maka pembangunan ekonomi tidak dapat tercapai yaitu kesejahteraan rakyat dan menekan pertumbuhan angka kemiskinan. Permasalahan kemiskinan tidak hanya dipengaruhi oleh tingginya angka pengangguran, tetapi juga oleh pertumbuhan yang tidak terkendali (Suhandi, et al., 2018). 
Pada tahun 1991, Sumatera Utara mencatat peningkatan jumlah penduduk dari 10.572.769 jiwa hingga mencapai 11.955.400 jiwa pada tahun 1999. Namun, pada tahun 2000, terjadi penurunan jumlah penduduk menjadi 11.513.973 jiwa, kemudian kembali meningkat pada tahun 2001 menjadi 11.722.397 jiwa dan terus bertambah hingga mencapai 13.248.386 jiwa pada tahun 2009. Pada tahun 2010, jumlah penduduk kembali mengalami penurunan menjadi 12.982.204 jiwa. Penurunan ini diakibatkan oleh kebijakan pemerintahan Orde Baru yang mengimplementasikan program keluarga berencana guna mengontrol laju pertumbuhan populasi. Melalui kebijakan tersebut, pertumbuhan populasi di Indonesia, termasuk di Sumatera Utara, berhasil dikendalikan. Akan tetapi, pada tahun 2011, jumlah populasi kembali meningkat hingga mencapai 14.102.911 jiwa pada tahun 2016 (Hamid, 2018). Pada periode 2018 hingga 2022, Sumatera Utara mengalami peningkatan laju pertumbuhan penduduk. Hambatan dalam nilai-nilai sosial budaya masyarakat yang masih tradisional menjadi faktor utama peningkatan ini. Kondisi ini berpotensi menyebabkan berbagai masalah seperti kemiskinan, pengangguran, putus sekolah, serta tantangan dalam ketahanan dan kesejahteraan (Hamid, 2018).
Pada tahun 2019, Provinsi Sumatera Utara berada di posisi kedelapan untuk tingkat kemiskinan tertinggi di Indonesia. Meskipun jumlah populasi menurun selama empat tahun terakhir, namun jumlah penduduk miskin di tahun 2019 masih cukup signifikan, mencapai 1.284.040 orang. Provinsi ini memiliki 25 kabupaten dan 8 kota, masing-masing menghadapi tantangan unik dalam mengatasi kemiskinan. Berdasarkan lokasi tempat tinggal pada September 2019, persentase penduduk miskin di pedesaan lebih tinggi dibandingkan di perkotaan. Di wilayah perkotaan, ada 8,39 persen penduduk miskin (611.174 orang), sementara di pedesaan mencapai 8,93 persen (649.924 orang). Ini berarti jumlah penduduk miskin di daerah pedesaan lebih besar dibandingkan di perkotaan. Persentase penduduk miskin yang masih cukup besar adalah 8,63 persen atau sebanyak 21.540 orang. Hingga bulan September 2019, angka ini belum mencapai target RPJMD 2018-2022 untuk Provinsi Sumatera Utara, yakni 6 persen. Dari data ini, penting untuk diketahui apakah jumlah penduduk setiap tahunnya mempengaruhi tingkat kemiskinan yang ada di Sumatera Utara. (Lubis, et al., 2022)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder. Pendekatan kuantitatif adalah penyelidikan ilmiah yang teratur terhadap elemen-elemen dan fenomena, serta hubungan sebab-akibatnya. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah regresi linear sederhana, diproses menggunakan perangkat lunak SPSS. 
Untuk menganalisis pengaruh jumlah penduduk terhadap tingkat kemiskinan di Sumatera Utara periode 2018–2022, peneliti menggunakan metode regresi linear sederhana. Data yang digunakan diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Medan. Dalam studi ini, variabel independen (X) adalah persentase populasi, dan variabel dependen (Y) adalah persentase populasi miskin. Analisis regresi linier sederhana diterapkan menggunakan aplikasi statistik untuk menentukan persamaan regresi dan kekuatan korelasi antara dua variabel. Metode ini dipilih karena dapat menjelaskan pola hubungan antara variabel bebas, yaitu jumlah populasi, dengan variabel terkait, yaitu tingkat kemiskinan, serta memperkirakan nilai variabel tergantung berdasarkan nilai variabel bebas.
Dalam studi ini, data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari BPS. Data juga dikumpulkan dari berbagai literatur, skripsi, internet, jurnal ekonomi, dan sumber bacaan lain serta penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian ini. Proses pengumpulan data dilakukan melalui kajian pustaka, termasuk pemahaman literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian serta buku-buku yang relevan dengan topik. Selain itu, survei awal juga dilakukan melalui situs BPS. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pengertian Jumlah Penduduk 
Total penduduk di suatu wilayah geografis negara dalam periode tertentu mencakup semua individu yang tinggal secara resmi serta memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh pemerintah. (https://ekspektasia.com.2019). 
Jumlah penduduk mengacu pada total individu yang tinggal di suatu area pada waktu tertentu (Mulyadi, 2008). Populasi juga merupakan kumpulan orang yang menetap dan berdomisili dalam suatu negara (Nurdiman, 2008).
Para ekonom klasik yang dipimpin oleh Adam Smith beranggapan bahwa jumlah penduduk merupakan elemen penting yang dapat digunakan untuk meningkatkan output perusahaan melalui tenaga kerja yang lebih banyak. Namun, Robert Malthus menyampaikan pandangan bahwa meskipun pertumbuhan populasi awalnya dapat mendorong perekonomian, pada titik tertentu, peningkatan lebih lanjut justru dapat menurunkan pertumbuhan ekonomi (Mustika, 2011).
Pengertian Kemiskinan 
Menurut BPS (2016), kemiskinan adalah keadaan tidak mampu, secara finansial atau lainnya, untuk memenuhikebutuhan dasar fisik dan nutrisi seseorang. Kemiskinan merupakan masalah inti dari sebuah perekonomian negara. Penelitian yang dilakukan oleh Yusnuri & Abubakar (2023) mengklaim bahwa pengentasan kemiskinan di Indonesia akan mempunyai dampak yang besar dan menguntungkan terhadap PDB negara tersebut.
Menurut Christianto (2013), tingkat kemiskinan suatu negara atau daerah merupakan indikator yang baik mengenai taraf hidup warganya. Kemiskinan merupakan permasalahan serius di Indonesia yang masih berada pada jalur pembangunan ekonomi. Masih terdapat 24% dari 240 juta penduduk Indonesia yang hidup dalam kemiskinan, menurut tingkat kemiskinan yang didefinisikan sebagai mereka yang memiliki pendapatan tahunan kurang dari $1 (Pratama, 2014).
Dalam konsep kesejahteraan sosial, kondisi miskin menyebabkan individu atau kelompok memiliki akses terbatas ke jaringan dan struktur yang membantu peningkatan produktivitas. Keterbatasan ini bisa diakibatkan oleh faktor internal seperti pendidikan yang rendah dan hambatan budaya. Di sisi lain, faktor dari luar seperti birokrasi dan kebijakan resmi juga dapat mempersulit seseorang dalam memperoleh sumber daya ekonomi.
Karakteristik Kemiskinan 
Chambers mengidentifikasi kemiskinan di wilayah pedesaan memiliki lima elemen yang saling berkaitan: kekurangan material, kondisi fisik yang lemah, keterasingan, kerentanan, dan ketidakmampuan. Menurut Chambers, ketidakberdayaan keluarga yang hidup dalam kemiskinan dalam menghadapi situasi darurat seperti bencana alam, kegagalan panen, atau serangan penyakit mendadak pada anggota keluarga merupakan salah satu bentuk kerentanan.
Penyebab Kemiskinan 
Dari perspektif penyebab, kemiskinan dapat dikategorikan menjadi kemiskinan karena budaya, kemiskinan akibat kurangnya sumber daya ekonomi, dan kemiskinan yang disebabkan oleh struktur masyarakat. 
1. Menurut Surbakti dalam Suyanto (1996: 201), Kemiskinan kultural tidak diwariskan, melainkan muncul karena ketidakmampuan mengatasi kemiskinan yang berlangsung lama. Kemiskinan ini adalah akibat, bukan penyebab. Sikap-sikap ini diabadikan melalui proses sosial dari satu generasi ke generasi berikutnya.
2. Kemiskinan terkait sumber daya ekonomi terjadi karena kurangnya akses terhadap tanah, modal, pendidikan, dan keterampilan. Situasi ini diperparah oleh pertumbuhan populasi yang cepat tanpa pemenuhan sumber daya ekonomi yang cukup. Dampaknya bukan hanya meningkatnya jumlah petani kecil dan buruh tani, tetapi juga terjadi kelebihan tenaga kerja.
3. Kemiskinan struktural adalah kondisi kemiskinan yang dihasilkan oleh tindakan manusia dengan kontrol atas ekonomi dan politik. Dinamakan struktural karena bukan individu tertentu yang menyebabkan kemiskinan ini, melainkan sistem ekonomi dan politik yang tidak hanya mengeksploitasi kelompok dengan sumber daya terbatas, tetapi juga mendukung mereka yang memiliki akses ke ekonomi dan politik. Kemiskinan ini dialami oleh kelompok tertentu akibat terbatasnya kesempatan mendapatkan kemudahan dalam memanfaatkan potensi dan lingkungan mereka.
Strategi Penanggulangan Kemiskinan 
Menurut pandangan ekonomi, memutus rantai kemiskinan dapat dicapai dengan cara meningkatkan keterampilan tenaga kerja, menambah investasi modal, serta mengembangkan teknologi melalui berbagai bentuk pendanaan. Upaya-upaya ini diharapkan akan meningkatkan produktivitas.
Menurut Suharto (2003), Untuk mengatasi kemiskinan, diperlukan analisis mendalam sebagai dasar dalam merancang kebijakan dan program pemberantasan kemiskinan. Sebagian besar pendekatan dalam mempelajari masalah kemiskinan didasarkan pada teori pertumbuhan ekonomi neo-klasik dan model yang menitikberatkan pada produksi.
Pembangunan seringkali dianggap sebagai solusi untuk berbagai masalah yang timbul dalam masyarakat, khususnya di negara-negara berkembang. Penerapan awal pendekatan pembangunan ini dimulai dengan teori pertumbuhan yang diusulkan oleh para ekonom tradisional. Teori ini menyebut bahwa pertumbuhan ekonomi dalam pembangunan pada akhirnya diharapkan akan memperbaiki kualitas hidup. Penggunaan Produk Nasional Bruto (PNB) sering kali dijadikan indikator keberhasilan pembangunan. Namun, analisis lebih mendalam menunjukkan bahwa pertumbuhan tersebut hampir tidak berpengaruh pada masyarakat di bawah garis kemiskinan, karena PNB tidak dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan rakyat. Ada beberapa pendekatan dalam pembangunan, yakni: pendekatan pertumbuhan, pertumbuhan dengan pemerataan, ketergantungan, ekonomi baru, serta pemenuhan kebutuhan dasar.
Pembahasan
Menurut BPS Provinsi Sumatera Utara, penduduk yang pengeluaran konsumsi bulanannya kurang dari garis kemiskinan diklasifikasikan sebagai masyarakat miskin: 
	Tahun 
	Jumlah penduduk X 
	Jumlah penduduk miskin Y 

	2018 
	14415391 
	1324980 

	2019 
	14562549 
	1282040 

	2020 
	14703532 
	1283290 

	2021 
	14936148 
	1343860 

	2022 
	15115206 
	1268190 


Sumber: BPS, Provinsi Sumatera Utara
 	Untuk mengetahui hubungan antara jumlah penduduk dengan tingkat kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara pada periode 2018-2022 secara teoritis, dapat menggunakan program bantu statistik seperti SPSS. Hasil coefficients persamaan dapat digunakan untuk memberi gambaran mengenai pengaruh tersebut.  
Y = 1656556,25 – 0,24X 
Konstanta sebesar 1.656.556,25 menunjukkan tingkat kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara yang tidak dipengaruhi oleh variabel jumlah penduduk. Koefisien regresi b sebesar -0,24 mengindikasikan bahwa variabel jumlah penduduk memiliki hubungan negatif terhadap kemiskinan. Ini berarti bahwa ketika variabel jumlah penduduk meningkat, tingkat kemiskinan cenderung meningkat. Untuk menganalisis hubungan antara variabel independen dan dependen, dapat dilihat melalui tabel berikut: 
Model Summary 
	Model 
	R 
	R Square 
	Adjusted R Square 
	Std. Error of the Estimate 

	1 
	.211a 
	.044 
	-.274 
	36401.834 


a. Predictors: (Constant), Populasi Penduduk
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa koefisien korelasi (R) sebesar 0,211 atau 21,1%, menunjukkan adanya hubungan antara variabel populasi penduduk dan tingkat kemiskinan. Selain itu, koefisien determinasi (R²) yang bernilai 0,44 atau 44%, mengindikasikan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi mempengaruhi tingkat kemiskinan sebesar 44%, sedangkan sisanya sebesar 56% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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a. Dependent Variable: Kemiskinan 
b. Predictors: (Constant), Populasi Penduduk 
Berdasarkan hasil penelitian, nilai F hitung sebesar 0,14 dengan tingkat signifikansi 0,734, yang melebihi 0,05. Ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara variabel independen dan dependen. Dengan kata lain, hasil regresi tidak cukup kuat untuk membuktikan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Populasi Penduduk terhadap Kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2018-2022. Berdasarkan analisis regresi linier sederhana yang dilakukan, ditemukan bahwa terdapat hubungan antara populasi penduduk dan tingkat kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara dalam periode 2018-2022. Hasil analisis menunjukkan bahwa populasi penduduk memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan, yang berarti ketika jumlah penduduk meningkat, tingkat kemiskinan cenderung menurun. Namun, hasil regresi tidak cukup kuat untuk menyatakan bahwa hubungan ini signifikan secara statistik. 
2. Kontribusi Variabel Populasi Penduduk terhadap Kemiskinan. Meskipun terdapat hubungan antara populasi penduduk dan tingkat kemiskinan, kontribusi variabel populasi penduduk terhadap kemiskinan relatif kecil. Analisis menunjukkan bahwa hanya sekitar 21,1% dari variasi dalam tingkat kemiskinan dapat dijelaskan oleh variasi dalam populasi penduduk. Sisanya, sekitar 78,9% dipengaruhi oleh faktorfaktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
3. Implikasi Kebijakan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun pertumbuhan populasi dapat berkontribusi dalam mengurangi tingkat kemiskinan, namun kontribusinya relatif kecil dan tidak signifikan secara statistik. Oleh karena itu, dalam merancang kebijakan untuk mengurangi kemiskinan, perlu memperhatikan faktor-faktor lain yang juga memengaruhi tingkat kemiskinan, seperti akses terhadap pendidikan, kesehatan, lapangan kerja, serta redistribusi sumber daya dan kebijakan pembangunan ekonomi yang inklusif. 
Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan yang penting bagi para pembuat kebijakan dalam merancang strategi untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang kompleks yang memengaruhi tingkat kemiskinan. 
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